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PREPARATION AND CHARACTERIZATION OF A1203 PILLARED 
BENTONITE AND EFFECT NaOH CONCENTRATION ON THE

ADSORPTION

by:

ANGRENI VIDELIA

08091003059

ABSTRACT

The research about the preparation and characterization of AI2O3 pillared 
bentonite and the effect NaOH concentration on the adsorption. The characterization 
included acidity (ammonia and pyridine) dan X-Ray Diffraction (XRD).Natural 
bentonite activated by H2SO4 2M. This material was intercalated and pillarization 
with polikation Al type Keggin [Ali304(0H)24(H20)|2]7+ and was calcined at 
temperature 300°C by using a microwave. The results of characterization XRD 
showed an increase of basal spacing between the bentonite before and after 
calcination in amount of 1,51 nm until 1,55 nm. Total value of the highest acidity of 
NH3 at 25 minutes of 6,0879 mmol / g while for pyridine in 10 minutes at 2,4043 
mmol / g. Immersion effect of NaOH towards NH3 and pyridine adsorption showed 
the decreasing of AI2O3 pillared bentonite.

Keywords: Bentonite, pillarization, calcination, adsorption, characterization, A1203
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PREPARASI DAN KARAKTERISASI BENTONIT TERPILAR A1203 SERTA 
PENGARUH KONSENTRASI NaOH TERHADAP DAYA ADSORPSINYA

Oleh:

ANGRENI VIDELIA

08091003059

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang preparasi dan karakterisasi bentonit terpilar 
AI2O3 serta pengaruh konsentrasi NaOH terhadap daya adsorpsinya. Hasil preparasi 
dikarakterisasi meliputi uji keasaman (NH3 dan piridin) dan difraksi Sinar-X (XRD). 
Bentonit alam diaktivasi dengan H2SO4 2 M. Material ini diinterkalasi dan dipilarisasi 
dengan polikation Al tipe keggin [Ali304(0H)24(H20)i2 ]7+ serta dikalsinasi pada 
suhu 300°C dengan menggunakan microwave. Hasil karakterisasi dengan 
menggunakan XRD menunjukkan kenaikan basal spacing antara bentonit sebelum 
kalsinasi dan sesudah kalsinasi dari 1,51 nm sampai 1,55 nm. Jumlah nilai keasaman 
NH3 paling tertinggi terjadi pada waktu 25 menit sebesar 6,0879 mmol/g sedangkan 
untuk piridin pada waktu 10 menit sebesar 2,4043 mmol/g. Pengaruh perendaman 
NaOH terhadap adsorpsi NH3 dan piridin menunjukkan penurunan daya adsorpsi 
pada bentonit terpilar AI2O3.

Kata Kunci: Bentonit, pilarisasi, kalsinasi, adsorpsi, karakterisasi, AI2O3
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor bahan alam lempung

(bentonit) yang cukup diperhitungkan di dunia. Cadangan bentonit Indonesia

dan tersebar di beberapa pulau terutama Pulauberjumlah sekitar 380 juta ton 

Sumatera dan Jawa

rendah karena masih mengandung mineral pengotor. Sebelum dimanfaatkan lebih 

jauh dalam industri, bentonit alam perlu dimurnikan dari pengotomya. 

Selanjutnya dilakukan aktivasi sehingga kualitas daya serapnya meningkat

Bentonit alam memiliki kualitas daya serap yang masih

menjadi lebih baik (H.Noyan et al, 2007).

Bentonit merupakan jenis mineral smektit tersusun oleh kerangka alumino 

silikat, membentuk struktur berlapis, dan merupakan penukar kation yang baik. 

Kandungan utama dari bentonit adalah monmorilonit. Adanya rongga pada 

monmorilonit menyebabkan luas permukaannya sangat besar, bahkan luas 

permukaan spesifiknya dapat mencapai sekitar 700-800 m2/g. Luas permukaan 

spesifik ini terbuka pada dispersi dalam air karena kemampuan mengembang yang 

tinggi menyebabkan montmorilonit dapat menerima ion-ion logam dan senyawa

organik (Ashadi dkk, 2007).

Unjuk keija katalitik dan adsorpsi bentonit alam umumnya tidak begitu 

tinggi sehingga dapat meningkatkan unjuk kerjanya dengan cara dimodifikasi 

terlebih dahulu. Salah satu cara memodifikasi bentonit adalah dengan pilarisasi, 

yaitu menginterkalasikan suatu agen pemilar (pillaring agent) ke dalam antar lapis

1



J 2

bentonit sehingga diperoleh senyawa bentonit terpilar (pillared clay compound) 

(Wijaya et al, 2002). Modifikasi bentonit dengan teknik pilarisasi menggunakan 

molekul anorganik telah dilaporkan pertama kali sekitar akhir tahun 1970-an. 

Pilarisasi dapat dilakukan dengan interkalasi senyawa kompleks kation logam 

polihidroksi (Al, Cr, Zr, Ti dan Fe) ke dalam antarlapis silikat bentonit 

selanjutnya dikalsinasi untuk membentuk pilar-pilar oksida logam seperti AI2O3, 

Cr203, Zr02, Ti02 dan Fe2 (Baksh dkk, 1992).

Permukaan bentonit terpilar mengandung gugus asam yang dapat 

memberikan sifat keasaman katalis yaitu asam Bronsted dan asam Lewis. Sifat 

keasaman katalis dapat diketahui dari besarnya mol suatu basa yang diserap oleh 

bentonit. Basa yang biasa digunakan untuk menentukan sifat keasaman adalah 

NH3 . Pengikatan NH3 ini menunjukkan seberapa banyak situs-situs asam yang 

berbeda pada bentonit (Trisunaryanti, 2005).

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian tentang bentonit alam yang 

diaktivasi dengan asam sulfat dan dilakukan pilarisasi menggunakan agen 

pemilar logam Al karena logam Al dianggap sebagai agen pemilar yang baik, 

dapat menghasilkan volume pori, dan kekuatan adsorpsinya lebih besar bila 

dibandingkan dengan logam-logam lainnya (Maes et al, 1996). Bentonit terpilar 

A1203 yang terbentuk akan dilihat pengaruh temperaturnya dari proses kalsinasi 

dengan menggunakan microwave dan diuji dengan variasi konsentrasi NaOH 

untuk melihat pengaruh nilai keasamannya terhadap adsorpsi NH3 dan piridin.
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1.2. Rumusan Masalah

Bentonit merupakan salah satu mineral yang kelimpahannya cukup besar di 

Indonesia. Namun pemanfaatan bentonit tersebut belum banyak dimanfaatkan 

optimal. Bentonit mempunyai kandungan 60 % kandungan silikatnya. Untuk 

menyediakan material ini maka perlu meningkatkan luas permukaan dan volume 

porinya dengan cara melakukan interkalasi AI2O3 menjadi interkalasi bentonit terpilar 

AI2O3 untuk mengetahui apakah bentonit terpilar AI2O3 yang dibuat dapat digunakan 

sebagai katalis.

secara

1.3. Tujuan Penelitian

a. Melakukan pilarisasi pada bentonit dengan menggunakan polikation Al.

b. Menentukan waktu optimum setelah kalsinasi bentonit terpilar AI2O3 dengan

melihat banyaknya gas NH3 dan piridin yang terserap.

c. Menentukan pengaruh perendaman bentonit terpilar AI2O3 dengan variasi 

NaOH menggunakan karakterisasi XRD (X-Ray Diffraction).

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kegunaan 

bentonit alam di Indonesia di berbagai bidang industri khususnya bagi industri kimia 

dan memberikan kontribusi dalam pengembangan katalis bentonit berbasis alumina 

silikat.
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